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Abstract: Individual since born will be faced with the environment that require it to
acclimatize. So also in adolescents in an orphanage. Attractive for in doing research
“adjustment teenagers self who lives in an orphanage”. Research is aimed to see the
picture adjustment self remaja who livesin an orphanage wisma putera bandung. Both
aspects this surveyed in teenagers an or phanage Wisma Putera Bandung. A subject of
study consisted of two persons by the span of age between 16-18 years and gender men
and women. Design research used isqualitative research with usesthe technique collecting
data interview, observation and documentation. Theresult of thisresearch really shows
you that adolescents an orphanage Wisma Putera Bandung in outline having the
adjustment of self that are good to adjustment against her nor against his social
environment.
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Abstrak: Individu sgjak dilahirkan akan berhadapan dengan lingkungan yang menuntutnya
untuk menyesuaikan diri. Begitu jugapadaremgadi panti asuhan. Menarik untuk di lakukan
penelitian “Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan”. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat gambaran penyesuaian diri remgayang tingga di Panti Asuhan WismaPutera
Bandung. Keduaaspek ini ditdliti padaremajaPanti Asuhan WismaPuteraBandung. Subjek
penelitian berjumlah duaorang dengan rentang usiaantara 16-18 tahun dan berjeniskelamin
pria dan wanita. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpul an datawawancara, observas dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwaremaja Panti Asuhan Wisma PuteraBandung secaragaris
besar memiliki penyesuaian diri yang ba k untuk penyesuaian terhadgp dirinyamaupun terhadap
lingkungan sosdnya
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Individu sgjak dilahirkan akan berhadapan menyesuaikan diri. Penyesuaian diri yang
dengan lingkungan yang menuntutnyauntuk  dilakukan oleh individu diawali dengan
penyesuaian secarafisiologis, yang dikenal
dengan adaptasi. Bayi yang baru lahir akan
menangis, karenaiadituntut untuk bernafas,
dan berfungsinyaorgan-organ tubuh.
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Seiring dengan perkembangannya, individu
tidak hanya membutuhkan adaptasi, juga
dituntut untuk mampu menyesualkandiri secara
psikologisyang disebut dengan penyesuaian
diri. Penyesuaiandiri merupakanusahaindividu
dalam mengatas kebutuhan, ketegangan,
frustrasi serta konflik untuk tercapainya
keharmonisan antara tuntutan diri dan
lingkungan dengan melibatkan prosespsikis
dan perilaku.

Cara-cara yang dilakukan untuk
menghadapi sumber stres beranekaragam,
dan keberhasilan ddam penyesuaian diri pun
beraneka ragam. Banyak individu yang
menderita dan tidak mampu mencapai
kebahagiaan dalam hidupnya, karena
ketidakmampuannyadalam menyesuaikan
diri, baik dengan kehidupan keluarga,
sekolah, pekerjaan maupun dalam masyarakat
pada umumnya. Tidak jarang puladitemui
bahwa orang-orang mengalami stres dan
depresi disebabkan oleh kegagalan mereka
untuk melakukan penyesuian diri dengan
kondis yang penuh tekanan (e-psikol ogi.com,
2002). Bagi mereka yang berhasil
menyesuaikan diri, makaakan dapat hidup
dengan harmonis, tetapi bagi mereka yang
gagal akan mengalami maladjustment
ditandai dengan perilaku menyimpang, tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di
lingkungan atau gangguan yang lain seperti
psikotik, neurotik, psikopatik (e-
psikologi.com, 2002).

Individu memerlukaninteraks dengan
lingkungan sosdnyakarenaddam lingkungan
sosial individu dapat berkembang dan
menyesua kan diri. Lingkungan tersebut bisa
di rumah, sekolah, taman bermain, panti sosd
atau panti asuhan, tempat les, danlain-lain.
Bagi remgjayang tinggal di Panti Asuhan,
lingkungan Panti Asuhan-1ah yang menjadi

lingkungan sosia utamadal am mengadakan
penyesuaian diri. Apabilaremajatidak dapat
menyesuakandiri denganlingkungannyamaka
remgaakan memiliki skap negatif dantidak
bahagia. Hal tersebut perlu diperhatikan oleh
wali asuh (pengurus panti) sebagal pengganti
keluargadalam memberikan perlakuan dan
pemenuhan kebutuhan remaja agar dapat
mengembangkan kepribadian yang sehat.
Seperti yang diutarakan olen Havighurst
(Hurlock, 1980: 10) beberapa tugas
perkembangan padamasaremgadiantaranya
dapat mencapa hubungan baru danyanglebih
matang dengan teman sebaya baik pria
maupun wanita. K etikaremajadihadapkan
padasatu situasi baru atau lingkungan baru
remgadituntut untuk dapat menyesuaikandiri
dengan lingkungannyatersebut, agar remgja
dapat menjdin hubunganyangbak dan matang
dengan orang-orang di sekitarnya. Tugasyang
lain adalah mengharapkan dan mencapai
perilaku sosial yang bertanggung jawab,
artinya apabila remaja tidak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya
remgaakan cenderung memunculkan perilaku
yang kurang bertanggungjawab dan menutup
diri. Tugas perkembangan selanjutnyaadalah
remgamemperoleh perangkat nila dangstem
etis sebagal pegangan untuk berperilaku,
mengembangkan ideol ogi. Apabilaremaga
telah melewati tugas perkembangan yang
sebe umnyadengan tepat, makaremagaakan
banyak mendapatkan wawasan termasuk
tentang nila yang berlaku di masyarakat
sehingga remaja dapat mengembangkan
pemikiran dan perilakunya sesuai dengan
normayang berlaku. Jikaremajatidak dapat
menyesuaikan diri dengan baik, maka
beberapatugas perkembangan tersebut sulit
atau bahkan tidak bisatercapai. Penyesuaian
diri menuntut kemampuan remgauntuk hidup
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dan bergaul secara wajar dengan
lingkungannya, sehinggaremaamerasapuas
dengan dirinyadan dengan lingkungannya.

Remga

Menurut Hurlock (1980:206), istilah
adol escence atau remagjaberasal dari bahasa
Latin, yaitu adolescere (kata bendanya
adolescentiayang berarti remga) yang artinya
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.
Istilah adolescence, seperti yang
dipergunakan saat ini, mempunyal arti yang
lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosiond, sosd, danfisk.

Sedangkan menurut Santrock (2003:
26) bahwa adolescene diartikan sebagai
masaperkembangantranss antaramasaanak
dan masadewasayang mencakup perubahan
biologis, kognitif, dansosid-emosiond.

Hurlock (1980: 206) membagi masa
remgjamenjadi duabagian, yaitu awa masa
dan akhir masaremaga. Awal masaremaga
kirackiradari usal3 sampa 16 aau 17 tahun,
dan akhir masaremajabermuladari usial6
atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia
matang secarahukum. Sedangkan menurut
Mappiare (Ali dan Asrori, 2011: 9), masa
remaja berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanitadan 13
tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.
Rentang usaini dapat dibagi duabagian, yaitu
usial2/13tahun- 17/18tahunadalahremga
awal, dan usia 17/18 tahun - 21/22 tahun
adaah remgjaakhir.

Sedangkan Thornburgh (Dariyo, 2004
: 20) membagi usia remaja menjadi tiga
kelompok, yaituremgaawad antarall hingga
13 tahun, remgapertengahan antaral4 hingga
16 tahun dan remgjaakhir: antaral7 hingga
19tahun.

Havighurst (Hurlock, 1980: 10)
menyebutkan tugas-tugas perkembangan pada
masaremgjaadaah sebagal berikut:

a. Mencapa hubungan baru danyanglebih
matang dengan teman sebaya balk pria
maupunwanita

b. Mencapa peran sosid priadan wanita

c. Menerima keadaan fisiknya dan
menggunakan tubuhnyasecaraefektif.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku
sosd yang bertanggung jawab.

e. Mencapa kemandirian emosional dari
orang tuadan orang dewasalainnya.

f. Mempersapkan karir ekonomi.

g Mempersiapkan perkawinan dan
berkduarga

h. Memperoleh perangkat nila dansstemetis
sebagai pegangan untuk berperilaku,
mengembangkanideologi.

Penyesuaian Diri

Menurut Schneider (1964: 460)
penyesuaian adalah suatu proses yang
melibatkan respon-respon mental dan
perbuatan dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan, mengatas ketegangan, frustasi dan
konflik secara sukses, serta menghasilkan
hubungan yang harmonisantarakebutuhan diri
dengan norma atau tuntutan lingkungan
dimanaiahidup. Tujuan dari usahaini adalah
untuk memperoleh keselarasan dan
keharmoni san antaratuntutan dari dalamdiri
dengan apa yang diharapkan darinya oleh
lingkungan dimanaiatinggd.

Sedangkan menurut Seminum (2006:
37) merupakan suatu prosesyang melibatkan
respons-respons menta dantingkah lakuyang
menyebabkan individu berusahamenanggula
ngi kebutuhan-kebutuhan, tegangan-tegangan,
frustas-frustas, dankonflik-konflik batin serta
menyel araskan tuntutan-tuntutan batin ini
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dengan tuntutan-tuntutan yang dikenakan
kepadanyaoleh duniadi manaiahidup atau
dengan kata lain adalah caraindividu atau
organismedalam beregks terhadap tuntutan-
tuntutan dari ddam atau Stuas-Stuad dari luar.
Schneiders (1964:429) mengemukakan dua
macam penyesuaandiri, yatu:

a. Penyesuaanterhadgpdiri sendiri (Personal

Adjustment)

Penyesuaian terhadap diri sendiri
melibatkan respon fisik, emosional,
bereaks padareditas seksud dengan cara
yang matang, terintegras dan sesua dengan
tuntutan mord dan sosd. Sertakemampu-
anindividu ddammemenuhi tuntutanmord
dan berbagai macam nilai keagamaan
besertaprakteknya.

b. Penyesuaian terhadap lingkungan sosid
(Social Adjustment)

Merupakan penyesuaian diri
individu ddamkagpasitasnyauntuk bereeks
dalam memenuhi tuntutan sosial dengan
cara yang dapat diterima masyarakat,
dirinya, danlingkungannya. Jikaseorang
ingin dapat melakukan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sosialnya, makaia
harusmampu mendiptekansuaturdas yang
seha dengan oranglain, seperti menghargal
orang lain, memperhatikan kesgj ahteraan
oranglan, mengembangkan persahabatan,
berperan aktif dalam kegiatan sosial,
menghargai nilai-nilai yang berlaku di
lingkungan.

Heber dan Runyon (Hutabarat, 2004
:73) menyebutkan beberapa indikator
penyesuaian diri yang sehat yaitu :
a. Perseps yang tepat tentang kenyataan atau
reditas
b. Mampu mengatasi stres dan ketakutan
dalamdiri sendiri
c. Dapat menilai diri sendiri secarapositif

d. Mampu mengekspreskanemaos ddamdiri
sendiri
e. Memiliki hubunganinterpersond yangbalk

METODE
Sampel pada penelitian ini adalah 2
remaja akhir yang tinggal di Panti Asuhan
WismaPuteraBandung. Ddam penditianini,
peneliti menggunakan pendekatan kuaitatif,
dengan menggunakan metode observas,
wawancaradan dokumentas, dengan melihat
2 aspek yang terdapat dalam penyesuaian diri
yatu:
1) Penyesuaian pribadi, dan
2) Penyesuaansosd.
Andlisisdatadilakukan dengan tahap
reduks data, display datadan verifikas data.
Uji keabsahan data yang digunakan adal ah
triangulasi sumber, dimana yang menjadi
sumber addlahtemandi panti, pengasuh panti,
guru danteman di sekolah.

HASIL

Penyesuaian diri 2 orang remgjayang
tinggal di Panti Asuhan Wisma Putera
Bandung cukup baik. Kedua remaja dapat
menerima keadaan fisiknya dan kenyataan
latar bel akang kel uargatanpaadarasamalu
atau minder. Ditinjaudari segi emos, remga
mampu mengontrol dan mengendalikan
emosinya ke hal yang tidak merugikan.
Pelampiasan emos yang dilakukan tidak
meluap-luap. Remaja mampu memahami
fungsinyadi masyarakat, normayang berlaku
di masyarakat dan konsekuens yang didapat
jikame akukan suatu pel anggaran norma. Hal
ini sgaan dengan karakteristik penyesuaian
diri yang normal menurut Schneider (1964:
274-276) salah satunyaadal ah tidak terdapat
emos yang berlebihan (absense of excessive
emotiona-lity) artinya penyesuaian yang
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normal ditandai dengan adanyaemos yang
tidak berlebih atautidak terdgpatnyagangguan
dalam emosinya. Hubungan dengan sesama
penghuni panti berjalan lancar dan tidak
mengdami hambatan. Hambatan yang didami
oleh remaga adalah hubungan yang kurang
bak antararemajadengan penguruspanti. Hal
ini diakibatkan karenakurangnyakomunikas
yang dilakukan oleh remaja dengan para

pengasuh.

PEMBAHASAN

Hubungan dengan teman sekolahnya
berjalan lancar meskipun keduaremajaini
memiliki prestasi yang tergolong rata-rata.
Mereka aktif mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler di sekolah. Penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah keduaremgaini
baik karenamemenunhi ciri penyesuaian diri
yang bak.

Menurut Schneiders (1964: 451),
karenaciri-ciri menyesuaikan diri yang baik
di lingkungan sekolah diantaranya mau
menerimaotoritassekol ah, peraturan sekolah,
kepalasekolah dan guru tanpadisertai rasa
marah atau hanyarasaenggan, relas yang baik
antarateman, guru, dan unsur-unsur sekolah,
yatudengan membinardas yang bak dengan
orang lain di sekolah, teman, guru atau
karyawan sekolah tanpadiwarna perasaan-
perasaan yang kurang baik, seperti kebencian,
iri hati dan persalisihan atau penolakan, mau
berpartisipasi dalam aktivitas sekolah, mau
melibatkan diri padakegiatan-kegiatan yang
diadakan di lingkungan sekolah,
merealisasikan tujuan dari lembaga atau
sekolah, mampu menerimatanggung jawab
dan batasan-batasan yang diberikan sekol ah.
Penyesuaian diri kedua remga dengan
masyarakat sekitar kurang baik. Secara
keseluruhan kedua remaja Panti asuhan

WismaPuteramemiliki penyesuaiandiri yang
sehat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Kesmpulan

Berdasarkan bahasan-bahasan pada bab

sebelumnya, terdapat kesimpulan sebagai

berikut:

1) Gambaranpenyesuaiandiri 2orangremga
yangtinggd di Panti AsuhanWismaPutera
Bandung cukup baik. Tidak terdapatnya
mal adjustmen pada indikator-indikator
penyesuaian diri kedua subjek.
Permasa ahan yang muncul hanyadengan
parapengasuh sgjatetapi dengan anggota
yang lain hubungan mereka baik. Di
sekolah pun samahubungan keduasubjek
dengan guru maupun teman baik, mereka
aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
mesKkipun prestas akademik merekatidak
menonjol.

2) Ha-hal yang mempengaruhi penyesuaian
diri remaja Panti Asuhan Wisma Putera
Bandung addah stuad di lingkungan panti.
Peraturan yang ada di panti membuat
remaja kurang bebas dalam melakukan
interaks dengan oranglaindi lingkungan
luar panti. Selainitu kondis fisik kedua
remajayang tidak memiliki kekurangan
membuat penyesuaiandiri remagadengan
lingkungan maupun diri sendiri dengan
baik. Faktor pengendalianemos yang baik
dilakukan oleh remaamembuat remagja
mudah bergaul tanpamenga ami konflik-
konflik.

3) Dari pemaparan di atas, tidak terdapat
perbedaan yang mencolok, perbedaan
yang terlihat antarapenyesuaandiri remga
putra dan remaja putri di Panti Asuhan
Wisma Putera Bandung adalah berupa
caramenyalurkan emosinya. Remgjapria

PSIKOVIDYA VOLUME 17 NOMOR 1 APRIL 2013



Penyesuaian Diri Remaja Yang Tinggal di Panti Asuhan

lebih cuek danlebih mudah mengutarakan
perasaan-perasaannyakepadaoranglain.
Sedangkan remaja putri sulit untuk
mengungkapkan perasaan-perasaan yang
dialaminya, cenderung menekan perasaan
kesal nyadan merenungkannyasendirian.
Namun kedua remagja ini sama-sama
menyalurkan emosi ke hal yang tidak
merugikan dirinyadan orang lain. Pada
remajaputri jugaterdapat kesulitan saat
menyesuaikan diri dengan lingkungan
masyarakat di luar panti sedangkan pada
remajalaki-laki tidak terdapat kesulitan
yang besar.

Rekomendas
Panti asuhan

Hubungan antara anak didik dengan
pengasuh atau pengurus jangan sampai
memiliki hubungan yangkurangbalk. Karena
bagi anak didik di panti asuhan pengasuh
adalah orang tuadan sekaligus sahabat.

Penditi sdlanjutnya

1) Mengembangkan istrument penelitian
dengan menambahkan aspek selain
penyesuaiandiri.

2) Menambahkan jumlah subyek dan jenis
kdamin.

3) Meakukan pendlitiantidak hanyadi satu
tempat. M el ainkan banyak tempat.
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